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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Evapotranspirasi ialah gabungan dari dua proses hidrologi yaitu evaporasi 

dan transpirasi. Evaporasi berasal dari perpindahan uap air pada permukaan tanah 

ke atmosfer, sedangkan transpirasi adalah perpindahan uap air melalui perantara 

tumbuhan menuju atmosfer (Salsabila & Nugraheni 2020). Evapotranspirasi 

termasuk siklus yang penting di siklus hidrologi karena saling berkaitan. 

Evapotranspirasi merupakan komponen penggerak utama siklus hidrologi 

sehingga hasil pendugaan laju evapotranspirasi harus dipastikan akurat. Ada 

beragam faktor yang mempengaruhi evapotranspirasi diantaranya cuaca seperti 

suhu, kelembapan udara, radiasi matahari, dan kecepatan angin (Hartini 2017). 

Terdapat beberapa metode untuk menghitung evapotranspirasi baik dengan 

pengukuran langsung ataupun dengan perhitungan. Alat yang dipakai untuk 

mengukur besarnya nilai evapotranspirasi disebut dengan lysimeter (Yusriadi 

2008). Tidak semua stasiun klimatologi memiliki alat tersebut, hanya beberapa 

stasiun klimatologi yang memiliki alat lysimeter. Karena keterbatasan itu, perlu 

dilakukan analisis dengan menggunakan rumus-rumus empiris yang 

memanfaatkan data klimatologi seperti suhu, radiasi matahari, kecepatan angin, 

dan kelembapan udara untuk menghitung nilai evapotranspirasi. Metode untuk 

menghitung nilai evapotranspirasi dengan rumus empiris diantaranya metode 

Blaney-Cridlle, Linacre, Kharrufa, Remanenko, Hargreaves, Makkink, Turc, 

Jensen-Haise, Penman, dan Penman-Monteith. Data yang dibutuhkan masing - 

masing metode tersebut berbeda mulai dari yang paling sederhana hingga paling 

kompleks yaitu metode Penman-Monteith.  

Seiring dengan berjalannya waktu, berbagai metode untuk menghitung nilai 

evapotranspirasi telah dikembangkan seperti dijelaskan sebelumnya. Tetapi masih 

saja terdapat berbagai permasalahan seperti sulitnya mendapatkan data 

evapotranspirasi langsung sehingga harus diukur dahulu yang dimana itu sangat 

memakan waktu dan tidak praktis, padahal metode evapotranspirasi telah 

dikembangkan agar mempermudah perhitungan tanpa harus mengukur di 
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lapangan. Data evapotranspirasi dari suatu wilayah termasuk sangat dibutuhkan 

dan penting bagi perencanaan pengembangan sumberdaya air serta dapat 

digunakan untuk menghitung kebutuhan air irigasi yang tepat untuk wilayah 

tertentu.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi perhitungan evapotranspirasi dengan 10 

rumus empiris (Metode Blaney-Cridlle, Linacre, Kharrufa, Remanenko, 

Hargreaves, Makkink, Turc, Jensen-Haise, Penman, Penman-Monteith) terhadap 

hasil pengukuran evapotranspirasi di lapangan dengan menggunakan panci 

evaporasi. Dari 10 metode tersebut akan dicari nilai evapotranspirasi yang 

mendekati hasil pengukuran di lapangan sesuai dengan kondisi di Indralaya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian, dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah :  

1. Bagaimana hasil analisis perhitungan pengukuran evapotranspirasi di 

lapangan ? 

2. Bagaimana hasil analisis perhitungan evapotranspirasi dengan 10 rumus 

empiris menggunakan data klimatologi ? 

3. Bagaimana hasil uji korelasi antara hasil perhitungan evapotranspirasi di 

lapangan dan menggunakan rumus empiris ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Menganalisis perhitungan evapotranspirasi dari hasil pengukuran di 

lapangan. 

2. Menganalisis perhitungan evapotranspirasi dengan 10 rumus empiris 

menggunakan data klimatologi. 

3. Menghitung uji korelasi antara hasil perhitungan evapotranspirasi di 

lapangan dan menggunakan rumus empiris 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini dibuat agar lebih terarah, maka ada 

beberapa batasan, yaitu: 

1. Studi kasus dilaksanakan pada Stasiun Klimatologi Laboratorium 

Hidraulika Teknik Sipil Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya.  

2. Data Klimatologi menggunakan data dari kantor BBWS Sumatera VIII pada 

tanggal 01 Oktober 2023 – 30 November 2023.  

3. Data Evapotranspirasi dari panci evaporasi diambil pada tanggal 01 Oktober 

2023 – 30 November 2023. 

4. Terdapat 10 rumus empiris yang terdiri dari Metode Blaney-Cridlle, 

Linacre, Kharrufa, Remanenko, Hargreaves, Makkink, Turc, Jensen-Haise, 

Penman, Penman-Monteith. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi beberapa 

bagian dengan deskripsi sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Menjelaskan alasan mengapa memilih penelitian dan tempat penelitian, masalah 

yang bersumber dari keadaan setempat, tujuan dilakukannya penelitian, batasan 

dalam mengambil data untuk penelitian, dan penataan dalam penulisan 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Menjelaskan mengenai sumber bacaan yang dipakai terkait dengan penelitian 

pada tugas akhir ini. Pada bagian ini berisi tentang penjelasan mengenai penelitian 

sebelumnya, evapotranspirasi dan cara mengolah data, metode evapotranspirasi 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Memperlihatkan metode yang dipakai seperti lokasi penelitian, pengumpulan dan 

pengolahan data baik itu data primer dan sekunder, serta evaluasi perhitungan 

yang didapat dengan menggunakan beberapa cara terkait evapotranspirasi 
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BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis perhitungan evapotranspirasi dengan rumus empiris 

untuk mencari dari rumus tersebut yang mana yang paling mendekati hasil 

perhitungan evapotranspirasi di lapangan 

 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kelima berisi tentang temuan yang diperoleh dari hasil analisis pada bab 

sebelumnya dan terdapat beberapa rekomendasi untuk pengembangan penelitian 

di masa depan 
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